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ABSTRACT

This study aims to empirically examine the effect of calling, self-efficacy, and perceived organizational support
on the happiness of BNPP operational members and their preparedness in the workplace. This study uses a
quantitative approach with the correlation method. The instruments used are the happiness scale at work, the
calling scale, the self-efficacy scale, and the perceived organizational support scale. The population in this study
is made up of members of the BNPP operations and preparedness sector. The sampling technique used in this
study was quota sampling, so the sample size in this study was 343 members. The results of the multiple
regression analysis performed showed a coefficient of R = 0.683, F = 98.995, and p = 0.000 (p 0.01). This means
that calling, self-efficacy, and perceived organizational support have a very significant influence on happiness
at work. Based on the results of the study, it can be concluded that simultaneously, calling, self-efficacy, and
perceptions of organizational support have an influence on the happiness of members of the operational field
and BNPP preparedness in the workplace.

Keywords: calling, happiness at work, perceived organizational support, self-efficacy

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji secara empirik pengaruh calling, efikasi diri, dan persepsi dukungan
organisasi terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Instrumen yang digunakan
yaitu skala kebahagiaan di tempat kerja, skala calling, skala efikasi diri, dan skala persepsi dukungan
organisasi. Populasi pada penelitian ini adalah anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota sampling, sehingga sampel pada penelitian ini
adalah 343 anggota. Hasil analisis regresi berganda yang dilakukan menunjukkan nilai koefisien R=0,683,
F=98,995 dan p=0,000 (p<0,01). Artinya calling, efikasi diri, dan persepsi dukungan organisasi memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa secara simultan calling, efikasi diri, dan persepsi dukungan organisasi, memiliki pengaruh
terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja.

Kata kunci: calling, efikasi diri, kebahagiaan di tempat kerja, persepsi dukungan organisasi

Pendahuluan

Indonesia merupakan wilayah dengan kondisi geografis, geologis, hidrologis, dan
demografis yang rawan terhadap bencana, termasuk bencana alam, bencana non alam, dan
bencana sosial (Wardyaningrum, 2014). Berbicara tentang bencana alam, sumber daya manusia
merupakan salah satu tenaga yang dibutuhkan dalam menanggulanggi bencana alam, khususnya
tenaga penolong atau rescuer (Peraturan Kepala Badan SAR Nasional). Ketika terjadi bencana
alam, anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP akan selalu berada pada garda terdepan
dalam upaya penyelamatan. Anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP mempunyai
.|
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pekerjaan yang berisiko tinggi, dimana saat melakukan tugas para anggota dihadapkan pada
peluang untuk terjadinya cedera dan kematian atau kehilangan nyawa (bnpp.go.id, 2021). Selain
itu, anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP dituntut untuk selalu siap siaga dalam
menyelamatkan para korban, kerja cepat dan sigap serta selalu kompak untuk bekerjasama di
dalam tim (bnpp.go.id, 2021).

Sebagai anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan (BNPP) atau atau biasa dikenal dengan BASARNAS adalah Lembaga Pemerintah
Nonstruktural yang bertugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pencarian dan
pertolongan (Search and Rescue/SAR). Perubahan nama Badan SAR (BASARNAS) menjadi Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan (BNPP) berdasarkan peraturan Presiden (Perpres) Nomor 83
Tahun 2016 tentang Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan yang ditanda tangani presiden
Joko Widodo pada tanggal 6 september 2016.

Anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP memiliki tanggung jawab yang besar
denganrisiko pekerjaan yang tinggi dalam bekerja. Sementara, secara teoritis risiko pekerjaan yang
tinggi secara psikologis dapat mempengaruhi kebahagiaan individu di tempat kerja (Tous, et al.,
2011). Adapun yang disampaikan oleh Diaz dan Carrasco (2018) bahwa risiko pekerjaan secara
psikososial memiliki hubungan yang siginifikan dengan kebahagiaan kerja. Kebahagiaan di tempat
kerja merupakan pola pikir yang memungkinkan individu dalam memaksimalkan kinerja dan
potensinya (Pryce-Jones, 2010). Selain itu, kebahagiaan di tempat kerja merupakan kondisi emosi
positif dan aktivitas positif yang dirasakan oleh individu secara subjektif dalam menilai diri sebagai
individu yang bahagia atau tidak dalam melakukan aktivitas pekerjaan di tempat kerja (Matheos,
2017).

Menurut Pryce-Jones (2010), terdapat lima faktor dengan istilah 5Cs factors yang
mengindikasikan kebahagiaaan di tempat kerja yaitu contribution, conviction, culture, commitment,
dan confidence. Contribution merupakan upaya yang dilakukan oleh individu dalam melakukan
pekerjaannya. Conviction adalah motivasi yang dimiliki individu tentang apa yang dilakukannya.
Culture digambarkan sebagai kenyamanan yang dirasakan individu dalam lingkungan kerja.
Commitment merupakan seberapa besar partisipasi individu terlibat dalam pekerjaannya. Serta
confidence adalah keyakinan individu terhadap dirinya dan pekerjaannya.

Selanjutnya, berbicara tentang kebahagiaan di tempat kerja merupakan sesuatu hal yang
menarik, khususnya pada anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP. Hal tersebut
dikarenakan kebahagiaan kerja merupakan hal yang penting bagi individu, khususnya untuk
mereka yang bekerja dengan tingkat risiko yang tinggi. Sesuai dengan yang diasumsikan oleh
Ningsih (2013) bahwa individu yang bahagia akan mempunyai perasaan positif, akan membuat
individu merasa puas, produktif dan turnover menjadi rendah, sehingga dapat menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas dalam bekerja. Selain itu, individu yang bekerja dengan rasa
bahagia akan memiliki pola kerja, sehingga individu tersebut mengetahui bagaimana cara
mengelola dan mempengaruhi pekerjaannya (Pryce Jones, 2010).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja,
diantaranya yaitu spiritualitas dan makna kerja (Golparvar & Abedini, 2014). Sesuai dengan yang
dijelaskan oleh Fisher (2010) bahwa kebahagiaan di tempat kerja terbentuk oleh adanya
pemaknaan pribadi individu terhadap pekerjaannya. Makna kerja merupakan pemaknaan individu
terhadap pekerjaan yang dilakukan (Wrzesniewski & Dutton, 2001). Salah satu makna pribadi
dalam pekerjaan adalah panggilan atau calling (Aulia, 2019; Thompson & Bunderson, 2019). Calling
menurut Dik dan Duffy (2009) adalah sebagai suatu panggilan transedental yang dialami dengan
sumber luar diri, untuk melakukan pekerjaan yang bertujuan menghasilkan kebermaknaan dengan
berpegang pada nilai-nilai yang diarahkan bagi orang lain sebagai sumber utama motivasi. Dik, et
al. (2009) menjelaskan bahwa istilah calling dalam konteks pekerjaan menggunakan konsep religius
yang menggambarkan sebuah panggilan dari Tuhan. Hal tersebut berkaitan dengan spiritualitas,
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salah satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja. Spiritualitas di tempat kerja
merupakan pemahaman diri individu sebagai makhluk spiritual yang jiwanya memerlukan
pengalaman akan rasa bertujuan dan bermakna dalam pekerjaannya (Hackman & Oldham, 1976).

Individu yang masih secara masif mencari “calling” akan memiliki motivasi intrinsik untuk
mengaktualisasikan dirinya saat bekerja dan merasa bahagia (Park et al., 2010). Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa individu dengan calling akan merasakan kebahagiaan
dalam bekerja (Afsar et al., 2019). Individu yang menjiwai pekerjaannya sebagai suatu panggilan
akan merasakan makna dalam pekerjaan dan kehidupannya (Steger et al., 2010). Apabila individu
memaknai pekerjaannya sebagai calling, mereka akan fokus pada nilai dan agenda pekerjaan,
sehingga sikap tersebut mendorong individu mampu menghadapi hambatan dan merasa bahagia
dengan pekerjaannya (Hall & Chandler, 2009). Oleh karena itu, mengingat hal tersebut maka calling
sangat penting dimiliki oleh anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP.

Selain calling, efikasi diri merupakan salah satu faktor yang turut diasumsikan berpengaruh
terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho
(2014) bahwa ketika tingkat efikasi diri tinggi akan mengakibatkan tingkat kebahagian kerja juga
mengalami peningkatan. Efikasi diri menurut Bandura (1997) merupakan keyakinan individu akan
kemampuannya dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai keberhasilan. Menurut Dabas dan
Pandey (2015) efikasi diri adalah tingkat keyakinan individu pada kemampuannya sendiri untuk
menyelesaikan tugas. Efikasi diri dengan tingkat yang tinggi atau rendah akan menentukan apakah
seseorang akan memilih untuk mengambil tugas yang menantang atau dianggap sebagai hal yang
mustahil (Putri, 2019).

Individu yang merasa mampu menyelesaikan tugas dan dapat memecahkan setiap masalah
maka akan memiliki kebahagiaan yang tinggi dalam bekerja (Putri, 2019). Hasil penelitian Chan
(2017) juga menemukan bahwa pentingnya efikasi diri sebagai sumber daya pribadi yang
mempengaruhi individu untuk mengenali peran secara positif. Persepsi positif tersebut akan
menghasilkan efek sinergi dan keberanian untuk terlibat dalam setiap kegiatan di perusahaan
(Putri, 2019). Sebaliknya apabila individu memiliki efikasi diri yang rendah maka akan cenderung
bersikap setengah hati dalam menjalankan tugas, bahkan cenderung menghindari tugas dan lebih
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan (Permana, et al., 2016).

Selain calling dan efikasi diri, persepsi dukungan organisasi merupakan salah satu faktor yang
juga turut diasumsikan mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Sholihah (2021) yang menyatakan bahwa persepsi dukungan organisasi mempunyai
hubungan yang positif dengan kebahagiaan di tempat kerja. Semakin positif persepsi individu
terhadap dukungan organisasi maka semakin tinggi tingkat kebahagiaan di tempat kerja yang
dirasakan individu.

Persepsi dukungan organisasi sendiri didefinisikan oleh Rhoades dan Einsenberger (2002)
sebagai penilaian individu mengenai seberapa besar organisasi dalam mensejahterakan individu di
tempat kerja dan sejauh mana organisasi menghargai kontribusi yang diberikan individu. Dukungan
organisasi seperti penghargaan dan kepedulian akan menumbuhkan penilaian positif individu pada
organisasi (Sholihah, 2021). Penilaian positif tersebut membuat individu merasa bahagia terhadap
organisasi, sehingga perasaan positif didominasi di tempat kerja. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa peningkatan persepsi dukungan organisasi
dapat meningkatkan kebahagiaan (Hempfling 2015).

Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat bahwa efikasi diri, persepsi dukungan organisasi
dan calling merupakan hal faktor penting yang dapat membentuk kebahagiaan di tempat kerja.
Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa faktor calling, efikasi diri, dan persepsi dukungan organisasi
yang dimiliki anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP akan mendorong terbentuknya
kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja.
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Metode

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode korelasi. Populasi pada
penelitian ini adalah anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quota sampling dengan jumlah sampel yang ditentukan dan
memenuhi adalah sebanyak 343 anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
empat alat ukur psikologi yaitu skala kebahagiaan di tempat kerja, calling, efikasi diri, persepsi
dukungan organisasi. Variabel kebahagiaan di tempat kerja mengadopsi skala kebahagiaan di
tempat kerja yang disusun oleh Aulia dan Dania (2023) yang telah disusun berdasarkan 5cs factors
kebahagiaan di tempat kerja dari Pryes-Jones (2010) yang terdiri dari faktor contribution,
conviction, culture, commitment, dan confidence. Perolehan koefisien reliabilitas dari hasil
pengujian skala kebahagiaan di tempat kerja pada penelitian ini yaitu sebesar rxx’=0,866. Variabel
calling pada penelitian ini mengadopsi skala calling dari Aulia dan Adiono (2021) yag sebelumnya
telah melakukan modifikasi dari skala calling yang telah disusun oleh Taza (2018) berdasarkan
dimensi calling dari Dik, et al. (2009). Adapun perolehan koefisien reliabilitas dari hasil pengujian
skala calling pada penelitian ini yaitu sebesar rxx’=0,919. Variabel efikasi diri mengadopsi skala yang
disusun oleh Aulia, dkk. (2019) berdasarkan dimensi efikasi diri dari Bandura (1997) yang terdiri dari
magnitude, generality dan strength. Perolehan koefisien reliabilitas dari hasil pengujian skala efikasi
diri pada penelitian ini yaitu sebesar rxx’=0,943. Berikutnya variabel persepsi dukungan organisasi
mengadopsi skala persepsi dukungan organisasi yang disusun oleh Aulia, dkk. (2019) berdasarkan
tiga dimensi persepsi dukungan organisasi dari Rhoades dan Eisenberger (2002) yang terdiri dari
fairness, supervisor support, organizational reward and job conditions. Adapun perolehan koefisien
reliabilitas dari hasil pengujian skala persepsi dukungan organisasi pada penelitian ini yaitu sebesar
rxx’=0,932.

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dari keempat instrumen tersebut di atas, maka dapat
diketahui bahwa keempat instrumen tersebut reliabel dan layak untuk digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data penelitian. Berikutnya analisis data penelitian menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda. Analisis dilakukan dengan bantuan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS) dari IBM versi 19.0 for windows.

Hasil

Sebelum melakukan uji Hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi terlebih dulu yang meliputi
uji normalitas dan uji multikolinearitas. Uji normalitas menggunakan unstandarized residual dan
diperoleh diperoleh indeks normalitas (KS-Z) sebesar 1,274 dan taraf signifikansi (p) sebesar
p=0,078 (p>0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa model regresi pada penelitian ini mempunyai
nilai residual yang berdistribusi normal karena tidak terdapat perbedaan sebaran data antara
sampel dan populasi, sehingga sampel yang digunakan mampu mewakili populasi. Berikutnya,

Berikutnya pada uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel bebas penelitian yakni
calling, efikasi diri, dan persepsi dukungan organisasi mempunyai nilai tolerance sebesar 0,542
(>0,1) dan nilai VIF sebesar 1,844 (<10), yang artinya tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
bebas. Oleh karena itu, pada model regresi penelitian ini variabel calling, efikasi diri dan variabel
persepsi dukungan organisasi tidak saling berhubungan.

Berikutnya setelah melakukan uji asumsi maka dilakukan uji hipotesis pada 343 sampel
anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP menggunakan uji analisis regresi berganda.
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien R sebesar
0,683 nilai R square sebesar 0,467, dan nilai F sebesar 98,995 dengan taraf signifikansi (p)=0,000
(p<0,01). Atribut psikologis efikasi diri, persepsi dukungan organisasi, dan calling secara bersama-
sama memberikan sumbangan efektif sebesar 46,7% terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa hipotesis mayor yang diajukan pada penelitian ini diterima, yaitu
calling, efikasi diri, dan persepsi dukungan organisasi memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja.

Penelitian ini mempunyai tiga hipotesis minor, hipotesis minor pertama yaitu calling
memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP di
tempat kerja. Hipotesis minor kedua yaitu efikasi diri memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan di
anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP tempat kerja. Hipotesis minor ketiga yaitu
persepsi dukungan organisasi memiliki pengaruh terhadap anggota bidang operasi dan
kesiapsiagaan BNPP kebahagiaan di tempat kerja. Hasil analisis yang dilakukan secara parsial dari
masing-masing analisis seperti pada tabel 1 menunjukan bahwa pada hipotesis pertama
menunjukan perolehan nilai B=0,244, t=4,691, dan sig (p)= 0,000 (p<0,01), yang artinya hipotesis
diterima. Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa calling memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja.
Hasil analisis hipotesis kedua menunjukan perolehan nilai f=0,448, t=8,326, dan sig (p)= 0,000
(p<0,01), yang artinya hipotesis diterima. Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa efikasi diri
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan
kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja. Hipotesis minor yang ketiga menunjukan perolehan nilai
B=0,085, t=1,678, dan sig (p)= 0,000 (p<0,01), yang artinya hipotesis diterima. Hasil analisis tersebut
menunjukan bahwa persepsi dukungan organisasi memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Minor

Variabel 6 t Sig

Calling-kebahagiaan di tempat kerja 0,244 4,691 0,000
Efikasi diri-kebahagiaan di tempat kerja 0,448 8,326 0,000
Persepsi dukungan organisasi-kebahagiaan di tempat kerja 0,085 1,678 0,000

Hasil kategorisasi berdasarkan data hipotetik keempat variabel penelitian dapat dilihat
pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Kategorisasi

Variabel Interval Frekuensi Presentase (%) Kategorisasi

. 32<X 337 98,3% Tinggi
Calling 16<X<32 6 1,7% Sedgﬁg
X<16 0 0% Rendah

Kebahagiaan 40<X 335 97,7% Tinggi
di tempat kerja 20<X<40 8 2,3% Sedang
X<20 0 0% Rendah

Efikasi diri 322X 332 93,9% Tinggi
16<X<32 21 6,1% Sedang

X<16 0 0% Rendah

Persepsi dukungan 32<X 304 88,6% Tinggi
organisasi 16<X<32 39 11,4% Sedang
X<16 0 0% Rendah

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa terdapat 335 (97,7%) sampel penelitian memiliki
kebahagiaan di tempat kerja pada kategori tinggi, sementara 8 (2,3%) sampel penelitian memiliki
kebahagiaan di tempat kerja pada kategori sedang dan tidak ada subjek yang termasuk dalam
kategori rendah. Pada efikasi diri, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa terdapat 332 (93,9%)
sampel penelitian memiliki efikasi diri pada kategori tinggi, sementara 21 (6,1%) sampel penelitian
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memiliki efikasi diri pada kategori sedang dan tidak ada subjek yang termasuk dalam kategori
rendah. Begitu pula pada variabel persepi dukungan organisasi, yaitu hasil kategorisasi persepsi
dukungan organisasi menunjukkan bahwa terdapat 304 (88,6%) sampel penelitian memiliki
persepsi dukungan organisasi pada kategori tinggi, sementara 39 (11,4%) sampel penelitian
memiliki persepsi dukungan organisasi pada kategori sedang dan tidak ada subjek yang termasuk
dalam kategori rendah. Selanjutnya hasil kategorisasi calling menunjukkan bahwa terdapat 337
(98,3%) sampel penelitian memiliki calling pada kategori tinggi, sementara 6 (1,7%) sampel
penelitian memiliki calling pada kategori sedang dan tidak ada subjek dengan calling yang rendah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa calling, efikasi diri, dan persepsi dukungan
organisasi memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kebahagiaan anggota bidang
operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja. Ketiga variabel bebas pada penelitian ini yaitu
calling, efikasi diri, dan persepsi dukungan organisasi secara simultan/ bersama-sama memberikan
sumbangan efektif sebesar 46,7% terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan
kesiapsiagaan di tempat kerja. Artinya, sumbangan efektif sebesar 53,3% terdapat pada variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hasil dari temuan penelitian ini menjelaskan bahwa
tinggi rendahnya calling, efikasi diri, serta positif atau negatifnya persepsi anggota terhadap
dukungan organisasi secara bersama-sama akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
kebahagiaan anggota anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja.

Hasil pengolahan data penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketiga hipotesis minor
diterima. Hipotesis pertama menemukan adanya pengaruh yang sangat signifikan dari variabel
calling terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Variabel calling memberikan sumbangan efektif
sebesar 13,68% terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa calling memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan
kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja. Artinya, semakin tinggi calling yang dimiliki, maka akan
semakin tinggi kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan di tempat kerja. Sebaliknya,
semakin rendah calling yang dimiliki maka akan semakin rendah kebahagiaan anggota bidang
operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja. Temuan penelitan menunjukkan bahwa anggota
bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP yang memaknai pekerjaannya sebagai calling akan
senantiasa melakukan pekerjaannya sebagai bentuk syukur kepada Tuhan. Anggota merasa
bersyukur atas pekerjaan yang dilakukan dapat bermanfaat bagi masyarakat sehingga mereka
cenderung merasa bahagia menjalani tugasnya ketika bekerja. Hal tersebut sejalan dengan yang
disampaikan oleh Emmons, et al. (2003) bahwa kebersyukuran dapat membuat individu menjadi
bahagia, perasaan menjadi lebih nyaman, dan lebih termotivasi dalam menjalani hidup.

Berdasarkan hasil kategorisasi, secara hipotetik menunjukan sebanyak 98,3% sampel anggota
bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP memiliki calling dengan kategori tinggi. Kemudian
sebanyak 1,7% sampel anggota operasi dan kesiapsiagaan BNPP memiliki calling pada kategori
sedang. Selanjutnya tidak ditemukan sampel anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP
dengan calling yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan
BNPP yang dijadikan sampel pada penelitian memiliki kebermaknaan pribadi calling yang tinggi
dalam bekerja. TEmuan ini menunjukan bahwa anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP
dominan memaknai pekerjaan mereka sebagai calling, dan hal tersebut akan berimplikasi besar
terhadap perasaan bahagia yang mereka miliki ketika menjalani tugas dan bekerja di BNPP. Hal
tersebut didukung oleh pernyataan Cuan (2015) bahwa individu yang menemukan calling akan
bekerja dengan totalitas sehingga individu menemukan kebahagiaan pada pekerjaannya. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afsar et al. (2019) bahwa individu yang telah
menemukan calling akan menetap pada pekerjaannya, memiliki komitmen terhadap pekerjaan yang
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dipilihnya, dan merasakan kebahagiaan ketika menjalani pekerjaan. Hasil penelitian lain yang
dilakukan oleh Raatikainen (1997) dengan subjek perawat juga menunjukkan bahwa calling dapat
menimbulkan kebahagiaan di tempat kerja. Tindakan psikososial yang dilakukan individu
memberikan kepuasan batin sehingga individu cenderung merasa bahagia dan damai. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilham (2018) bahwa individu yang memiliki calling
ketika menemukan kebermaknaan akan pekerjaannya terhadap orang lain, maka cenderung
merasa bahagia serta menjadi kepuasan batin yang tak ternilai harganya.

Hasil analisis pada hipotesis kedua menemukan adanya pengaruh yang sangat signifikan dari
variabel efikasi diri terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Variabel efikasi diri memberikan
sumbangan efektif sebesar 28,94% terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan anggota
bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja. Artinya Semakin tinggi efikasi diri yang
dimiliki, maka akan semakin tinggi kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan di
tempat kerja. Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri yang dimiliki maka akan semakin rendah
kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja. Temuan penelitian
ini menjelaskan bahwa anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP yang memiliki efikasi diri
akan memiliki keyakinan dapat menyelesaikan tugas dan kesulitan yang dihadapi saat bekerja.
Mereka juga akan memiliki keyakinan yang tinggi untuk mencapai kesuksesan dalam bekerja dalam
situasi apapun, selalu siap siaga menerima tugas dari atasan, terlibat langsung dalam mengerjakan
tugas, menyelesaikan pekerjaan dengan optimal, serta antusias dalam bekerja. Hal tersebut sesuai
dengan yang disampaikan oleh Permana, et al., (2016) bahwa individu yang memiliki efikasi diri yang
tinggi akan cenderung memilih terlibat langsung dalam mengerjakan suatu tugas, gigih dalam
berusaha, dan cenderung mengerjakan tugas tertentu sekalipun tugas yang dikerjakan dirasa sulit.

Berdasarkan hasil kategorisasi, secara hipotetik terdapat 93,9% sampel anggota bidang
operasi dan kesiapsiagaan BNPP memiliki efikasi diri dengan kategori tinggi. Kemudian sebanyak
6,1% sampel anggota operasi dan kesiapsiagaan BNPP memiliki efikasi diri pada kategori sedang.
Selanjutnya tidak ada sampel anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP yang memiliki efikasi
diri yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara dominan anggota bidang operasi dan
kesiapsiagaan BNPP yang dijadikan sampel pada penelitian memiliki keyakinan yang tinggi pada
kemampuan yang dimiliki yang dapat membuat anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP
merasa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dalam berbagai situasi.

Ketika anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP memiliki keyakinan akan
kemampuannya dalam bekerja, maka anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP akan
dengan mudah mengelola situasi secara efektif serta yakin dapat menghadapi kesulitan dan
tantangan yang dilalui dalam bekerja. Keyakinan atas kemampuan dalam mengelola situasi dengan
efektif dalam menghadapi tantangan akan menciptakan semangat, kegigihan dalam bertugas,
ketenangan dalam mencari solusi saat berhadapan dengan masalah, berani dalam menjalani tugas,
sehingga hal tersebut mampu menghasilkan upaya yang lebih besar dan meningkatkan
kebahagiaan di tempat kerja. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Wastuti
(2018) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mampu dan
yakin dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam organisasi dan mendorong
karyawan untuk tetap tenang dan mencari solusi ketika terdapat masalah. Individu yang memiliki
efikasi diri yang baik akan memiliki performa yang baik dalam menghadapi kesulitan dalam suatu
tugas, berani dalam menjalankan setiap tantangan, serta respon yang efektif terhadap situasi yang
bervariasi.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Abdullah dan Ling (2016) juga menunjukkan adanya
hubungan positif antara efikasi diri dengan kebahagiaan di tempat kerja. Individu dengan emosi
positif akan memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan yang dimiliki dapat menyelesaikan
tugas dan mencari solusi akan meningkatkan kebahagiaan di tempat kerja. Hal tersebut sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Mensah (2013) bahwa individu dengan efikasi diri yang tinggi
maka dapat bekerja lebih keras dan percaya diri dengan tugas yang didapatkan. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hutama (2015) yang menjelaskan bahwa individu dengan efikasi diri
akan memiliki motivasi yang tinggi dalam mewujudkan keinginannya menjadi yang terbaik untuk
meraih emosi positif sehingga mampu menyelesaikan tugas dan dapat memecahkan masalah maka
akan memiliki kebahagiaan di tempat kerja.

Hasil lain dari penelitian ini adalah diterimanya hipotesis ketiga, yaitu persepsi dukungan
organisasi memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kebahagiaan di tempat kerja.
Variabel persepsi dukungan organisasi memberikan sumbangan efektif sebesar 4,05% terhadap
kebahagiaan di tempat kerja. Artinya semakin positif persepsi anggota bidang operasi dan
kesiapsiagaan BNPP terhadap dukungan yang diberikan oleh organisasi, maka akan semakin tinggi
kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan di tempat kerja. Sebaliknya, semakin
negatif persepsi anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP terhadap dukungan yang
diberikan oleh organisasi, maka akan semakin rendah kebahagiaan anggota bidang operasi dan
kesiapsiagaan BNPP di tempat kerja. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Novliadi
dan Anggraini (2020) bahwa dukungan organisasi seperti penghargaan dan kepedulian akan
menumbuhkan penilaian positif individu pada organisasi, sehingga ketika individu memiliki
penilaian positif tersebut akan membuat individu memiliki kebahagiaan di tempat kerja.

Berdasarkan hasil kategorisasi terdapat 88,6% sampel anggota bidang operasi dan
kesiapsiagaan BNPP memiliki persepsi dukungan organisasi dengan kategori positif. Kemudian
sebanyak 11,4% sampel anggota operasi dan kesiapsiagaan BNPP memiliki persepsi dukungan
organisasi yang netral. Selanjutnya tidak ada sampel anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan
BNPP yang memiliki persepsi dukungan organisasi yang negatif. Hal ini menunjukkan bahwa secara
dominan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP yang dijadikan sampel pada penelitian
memiliki penilaian positif yang dapat membuat anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP
merasa didukung, diperhatikan, dihargai dan diperlakukan dengan adil oleh organisasi.

Pada saat anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP merasa dihargai oleh organisasi,
maka anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP akan dengan mudah mendedikasikan diri
terhadap organisasi, merasa aman dan nyaman dengan lingkungan kerja, mampu bertahan dalam
keadaan tekanan kerja dan berkontribusi penuh dalam organisasi serta memiliki kebahagiaan di
tempat kerja. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Altan dan Turunc (2021)
yang menyatakan bahwa dukungan organisasi yang dirasakan secara positif dan bermakna akan
mempengaruhi emosi positif, sehingga individu akan memiliki kebahagiaan. Individu yang memiliki
persepsi dukungan organisasi yang positif akan merasa dihargai setiap kontribusinya terhadap
organisasi sehingga individu akan mendedikasikan diri terhadap organisasi dan mencapai
kebahagiaan di tempat kerja. Hal tersebut sesuai dengan Kucuk (2021) bahwa individu yang
memiliki persepsi dukungan organisasi yang positif akan merasa aman dan membantu individu
untuk merasa bahagia. Individu yang memiliki persepsi dukungan organisasi yang baik akan
memiliki pola pikir yang positif dan lebih memiliki kebahagiaan di tempat kerja.

Paparan tersebut diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Joo dan Lee (2017)
bahwa persepsi dukungan organisasi mampu meningkatkan kebahagiaan individu di tempat kerja,
individu dengan persepsi dukungan organisasi yang positif maka akan lebih terlibat dalam
pekerjaannya dan berkontribusi pada pengembangan karir mereka. Hasil penelitian lain yang
dilakukan oleh Khoiriyah et al., (2020) juga menunjukkan adanya hubungan positif antara persepsi
dukungan organisasi dengan kebahagiaan di tempat kerja. Individu yang merasa dihargai oleh
organisasi, diberikan apresiasi dan penghargaan atas prestasi oleh organisasi akan meningkatkan
kebahagiaan mereka di tempat kerja. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hempfling (2015) yang menjelaskan bahwa individu dengan persepsi dukungan organisasi yang
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positif dalam artian memiliki kemampuan untuk mengelola emosi dan merasa lebih terikat dengan
pekerjaannya maka akan memiliki kebahagiaan di tempat kerja.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa calling, efikasi diri, dan persepsi dukungan organisasi
secara simultan berpengaruh terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan
BNPP di tempat kerja, dengan sumbangan efektif sebesar 46,7%. Temuan berikutnya menunjukan
bahwa secara parsial calling berpengaruh terhadap kebahagiaan di tempat kerja dengan
sumbangan efektif sebesar 13,68%. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa efikasi diri
berpengaruh terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan BNPP di tempat
kerja, dan memberikan sumbangan efektif sebesar 28,94%. Berikutnya, persepsi dukungan
organisasi juga berpengaruh terhadap kebahagiaan anggota bidang operasi dan kesiapsiagaan
BNPP di tempat kerja, dengan sumbangan efektif sebesar 4,05%. Hasil lainnya dari penelitian ini
memperlihatkan bahwa, meskipun pekerjaan yang dilakukan oleh anggota bidang operasi dan
kesiapsiagaan BNPP memiliki resiko pekerjaan yang tinggi, namun mayoritas anggota bidang
operasi dan kesiapsiagaan BNPP juga memiliki kebahagiaan yang tinggi di tempat kerja.
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